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l Arek Suroboyo yang Belajar Bahasa Mandarin di Xlamen Tiongkok |

Can Gratlsan

Barter dengan Bahasa Inggris

Saat vberadva di Kota

‘ Xiamen, Provinsi Fujian,
. Tiongkok, wartawan Jawa
Pos Rukin Firda sempat

bertemu dengan puluhan
pelajar Indonesia yang
sedang mendalami bahasa
Mandarin. Beberapa di
antara mereka berasal dari
Surabaya dan Sidoarjo.

NAMANYA Melanic. Baru saja
lulus dari ITS (Institut Teknologi
Sepuluh Nopember) tahun lalu. Na-
mun, gadis berambut panjang lurus
dan berkaca minus itu merasa masih
belum cukup bekal untuk mencani
kerja. *’Sealnya belum bisa Bahasa
Mandarin,” Katanya.

—= el ‘_—*‘*T“‘"i

Karena merasa kurang, Melanie *
lantas memutuskan untuk mempe-
lajari bahasa tersebut langsung di -
daerah asalnya di Tiongkok. Maka,
sejak Februari lalu, dia menjadi ma-
hasiswa di Universitas Xiamen,
yang konon tergolong perguruan
linggi favorit di Tiongkok.

*’Saya lebih kerasan di sini -
{Xiamen, Red) daripada di Beijing, |
karena lebih tcnang,” papamya. |

Selain itu, situasi kota dan masyarakat
kota di pantai Tenggara China Daratan
tersebut lebiti mirip dengan Indonesia, ;

Saat sekolah di Surabaya, pelajar asal :
Buduran, Sidoarjo itu, sebenamya sudah J
ikut les Bahasa Mandarin. Namun, dia
merasa kurang. “*Temyata lebih rumit |
Ada 3.000 karakter. Perbedaan tekanan !
dan intonasi di Bahasa Mandarin, bisa
mengubah makna,” jelasnya.

Alasan yang hampir sama juga di-

sampaikan Sisil, alﬁmmsSMA Petra
I1 Surabaya 1999. Sisil behkan per-

nah mengenyam pendidikan di juru-
san International Business di sebuzh
perguruan tinggi di Penh. Australia,
Sebagaimana Melanie, Sisil juga
merasa perlu untuk belajar Bahasa
Mandarin. Maka dia — juga Melanic
— memilih program singkat empat
. semester untuk belajar bahasa ter-
schut di Universitas Xiamen.
Sebenamya. program its ditujukan
bagi mahasiswa dari fuar Tiongkok, se-
belum belajar di jurusan lain, Namon,
keduanya hanya merasa perlu untuk
belajar bahasanya saja. “"Setelah ituya
balik ke Indos,” jawab mereka.
Sckadar diketahui, parapelajar in-
donesia ‘vang belajar di Tiongkok
kalau menyebut Irldonesia cukup

TAMBAH ILMU: Sisil (kiri) dan Melanie yang befajar Mandarin di Xiamen.

dengan Indos ®
» Baca Cari Gratisan Hal43
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B CARI GRATISAN - . wa Tiongkok itu, keduanya men-

Sambungan dari hat 29 " dapaikan pelajaran yang jarang di-

s ‘temukan di Indos. "Scmangai be-

Knlau mau mengatakan Indo-> lajar mereka luar biasa,” ujar Si-
nesiakepanjangan. Ya scbut sajaIn-  sil dan Melanie. \.

dm,"kummcmkascmyatcmcnyum Untuk tempat unggal Univer-

Bahasa Mandann untuk pcrsnapan

*" diakhn asrama, Namus, banyak di
belajar disiplin itmu lain di‘Tiong-

I"f“’am‘.am pelajarAIndonesm itu-yang’

an ‘Inde

P, o

| Dlsebut Indosﬁ

Namun, .ada juga yang belajar, sitas’ Xiamen sebenamya, menye-

kok. Scorang pelajar asal Jakarta

sional Tlongkok “’Saatini dia ju-
ga seperti kami, masih belajar Ba-
hasa Mandann,” tambah Mclanie,
mencerilakan {emannya.

- Untuk mempercepat proses_

sanya para pelajar Indonesia itu °
menambah'dengan Jes: privat dc~
ngan pengajar di universitas ter;
sebut. Namun, belakangan mcre-
. ka'menemukan cara yang lebih °
murah. "Bcbcrnpa mahasiswa
asli di'sini bersedia memberi les®
pada kami. Enak, ongkosnya le-
bih murah,” ungkap Sisil. :
. Kalau beruntung, mereka bahkan
blsa les Bahasa Mandarin dcngan
mahasiswa Ti Tiongkok socara graus
Caranya cari mereka yang ingin

bclajarBahaca Inggris. *'Barter, Kita
ngajarin mereka Bahasa Inggris,
. mereka ngajarin kita Bahasa
Mandarin,” tambah Melanie.
‘Dari’interaksi_dengan mahasis-
!

bemiat belajar pcngobalan tradi- .

belajar bahasa di Xiamen, bia- -

memilih menycwa di luar kampus.
**Sclain kurang bcbas, fasilitas
asrama juga kurang lengkap,”

kata Lilianawati asal Jombang,

- Sclain tidak ada dapur, mereka

Juga kesulitan menjemur pakaian -

]

jika tinggal di asrama.-
Risikonya, kebutuhan hidup le-

b1h besar Kalau saat di Indos me-

A wh;‘:gm

rcka mempcrhnungkan sekitar Rp, (v}
28 juta - Rp 35 juta sctahun; ke-ié

nyataannya bisa lebih besar. " Wuh, %
bisa dua tiga kali lipat," kata, Lia-
"nawat, yang sudah lulus dari j jurusan
arsilcktur UK Petra Surpbaya itu,\). A
-Hal lain yang membuat para'
pelajar Indoncsna 1tu;n

“Kalau di !ndos sukar waswas .
ada bom,” kata Lianawati, yang,; 3
dibenarkan Theresia, pelajar In: de
donesia lainnya asal Bandung. ¥3.mef
Mereka juga merasa lebih aman;
dan nyaman kalau harus beperg:-
» an di tempat-tempat umum..*’'Di

Sini tidak ada yang’,guk log{,‘aslﬂ.
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